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UJI DAYA HASIL GALUR-GALUR PADI TOLERAN SALIN DI LAHAN IRIGASI PESISIR
KABUPATEN PEKALONGAN

Yield Trial of Saline Tolerant Rice Breeding Lines at Irvigated Coastal Rice Field
of Pekalongan Regency

Suprayogi ', Agus Riyanto', Dyah Suc:mli Eko Illnnurvo » Suwarto ', Totok A Dwi Haryanto
"dan I'lh atna Sasmita’,
" Program Studi Agmu-lmulu;.,l Fakultas Pertanian, UNSOED, Purwokerto
" Balai Besar Penelitian Padi Sukamandi

ABSTRAK

Budidaya padi pada musim kemarau di daerah pesisir pantai dihadapkan pada kendaia lahan berkadar
garam tingei schingga dibutchkan varietas padi yang toleran salin, Melalur Konsorsium Padi Nasional, Fakultas
Pertanian Unsoed dan Balai Besar Penelitian Padi Sukamandi bersama-sama telah melakukan pengujian galur-
galur toleran salin. Dua belas galur padi toleran salintelah diuji daya hasilnyadengan pembanding varietas Siak
Raya dan Dendang pada lahan salin Desa Semut, Kecamatan Wonokerto. Kabupaten Pekalongan dari bulan
Pebruari sampai dengan Maret 2011, menggunakan RAKL dengan tiga ulangan. Pada kondisi salinitas irigasi
5783 pc/em dan salinitas tanah 3360 pe/em. galur-galur yang diuji menunjukkan tingkat toleransi yang cukup
berragamantara cvkup toleran sampai toleran. baik pada stadia vegetatif maupun generatif. Galurpadi salin BB
Padi Sukamandi mempunyai umur yang rata-rata lebih genjah dari berhabitus lebih pendek dibanding galur padi
salin IINSOED.Galur UNSOED-8. UNSOED-10 dan CSR-901R-2 mampu menghasilkan gabah kering giling
tinggi sama dengan varietas pembanding Siak Raya. UNSOED-8 dan CSR-9GiR-2 tergolong toleran saiinsama
dengan varietas pembanding Dendang.

Kata kunci: uji daya hasil. padi toleran salin. UNSOED dan BB Padi.
AB?TR4C7

Rice cultivation during dry season at coaslal area is subjected 1o salinity pr oblem such that require saline
toleramt rice varieties. Through N ‘utional Rice Consortium, Faculty of Agriculture Unsoed and Indcnesian
Center for Rice Research has collaboratively cariried out a yield trial for saline tolerant rice breeding iires
Twehve saline tolerant bi eeding lines has been evaluated for their yield ircluding the check varieties Siuk Rava
and Dendang at saline rice field of Semut Village, Wonokerto District, Pekalongan Regency from Febriary to
March 2011 using RCBD with three replicates. Under irrigation water salinity of 5783 uc’cm and soil salinin
of 3360 uc’cm, the evaluated breeding lines demonstrated variability in salinity tolerance at both vegetative and
gererative phases. Breeding lines developed by Indonesian Center for Rice Research has earlier maturity deie
and shorter habitus compared with UNSOED breeding lines. Breeding lines UNSOED-8, UNSOED-10 and
CSR-901R-2 produced dry milling rice as high as the check variety Siak Rava. UNSOED-10 and CSR-901R-2
are as tolerant to salinity as the check variety Dendang.

Key words: yield rrial, saline 10lerant rice, UNSOED and ICRR.
PENDAHULUAN

Padi merupakan komoditas strategis yang selalu mendapat prioritas penanganan dalam
pembangunan nasional, karena merupakan makanan pokok bagi sebagian besar masyarakat
Indonesia.Akan tetapi peningkatan produksi padi semakin dihadapkan pada kendala penusutan lahan
yang diantaranya karena alih fungsi menjadi areal pemukimam, bangunan industri dan prasarana jalan.
Pada tahun 1987 penyusutan tersebut rata-rata mencapai 38,000 Ha per tahun (Nataatmadja et al..
1987). Pada tahun 2009 Indonesia telah mengimpor beras sebesar 2,5 juta ton (Badan Pusat Statistik.
2010).

Semakin sempitnya lahar sawah yang subur telah memaksa perluasan areal pertanian mulai
mengarah ke laha-lahan marjinal (Ismunadji dan Sudjadi 1983). Salah satu lahan marjinal yang dapat
dimanfaatkan untuk perluasan areal pertanaman padi adalah lahan salin. Pada musim kemarau, lahan
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salin tersebar di sepanjang pantai Utara dan Selatan pulau Jawa, pantai Timur Sumatra dan pantai
selatan Kalimantan, dengan luas kurang lebih 39,4 juta hektar (Adhi, 1986). Di Kabupaten Cilacap
terdapat lebih dari 70.200 hektar lahan salin yang potensial untuk dikembangkan (Suprayogi et al.,
2002). Masalah utama yang dihadapi dalam pengembangan areal pertanian di lahan-lahan tersebut
adalah intrusi air laut, dan atau peningkatan kadar garam pada musim kemarau. Pada lahan yang
demikian, pertumbuhan tanaman menjadi terganggu karena potensi air medium tumbubh turun sehingga
peny erapan air oleh tanaman menjadi terbatas.Selain itu juga terjadi akumulasi ion-ion tertentu yang
menyebabkan tanaman menjadi keracunan (Leopold dan Wiling, 1984; Ludge dan Smith. 1984; Lutts
ctal.. 1999). Pengembangan tanaman pangan, seperti padi. di lahan salin dihadapkan pada kendala pH
tinggi. defisiensi Zn, N, P, Bo. Co dan S (Akbar dan Ponnamperuma, 1988; Segi et al., 1997. Etika et
al.. 2001).

Pengembangan tanaman padi pada daerah yang memiliki kendala salinitas tinggi yang paling
murah dan efektif adalah dengan menggunakan varietas unggul padi toleran tanah salin (Akbar et al..
1986).Seleksi sejumlah plasma nutfaah padi toleran saling telah dilakukan. _di Fakultas Pertanian
Unsoed dan diperoleh sejumlah genotipe padi toleran salin (Suprayogi dan Farid, 2000; Suprayogi dan
Imastini. 2001).Berbagai studi fisiologi yang terkait dengan toleransi juga telah dilakukan antara lain
serapan Na. K dan efisiensi hara padi toleran salin (Suprayogi et al., 2000a. Suprayogi et al., 2000b).
Persilangan untuk merakit varietas padi unggul berdaya hasil tinggi dan toleran salin telah dilakukan
antara varietas padi toleran salin Atomita-2, Kelimutu dan galur GH 159 dengan varietas padi berdaya
hasil tinggi Mamberamo. Cisadane dan IR 64 (Suprayogi et al., 2002). - Dari persilangan-persilangan

tersebut. setelah dilakukan seleksi pada populasi-populasi yang bersegrega51 dan penggaluran,
:uperoleh empat galur harapan berdaya hasil tinggi dan toleran tanah-salin. Galur-galur tersebut adalah
UNSOED-7. UNSOED-8, UNSOED-9 dan UNSOED-10.

Bersama dengan galur-galur toleran salin dari BB Padi Sukamandi, galur-galur padi toleran
salin UNSOED-7. UNSOED-8, UNSOED-9 dan UNSOED-10 sedang- diikutkan pada Uji Multi
Lokasi (UML) dalam rangka pengusulan untuk menjadl varietas unggul nasional melalui Konsorsium
Padi Nasional.

" BAHAN DAN METODE .

Bahan ' :
Empat galur padi salin UNSOED dan de]apan galur padi salm BB Padi dievaluasi di lahan
pesisir Desa Semut, Kecamatan Wonokerto, Kabupaten Pekalongan dengan menggunakan rancangan
lapang RAKL dengan tiga ulangan. Varietas Siak Raya (toleran salin) dan Dendang (berdaya hasil
tinggi) digunakan sebagai varietas pembanding.
Metode

Penelitian dilakukan sejak bulan Pebruari sampai dengan Mei 2012.Pada saat dilakukan uji daya
hasil, rata-rata salinitas air irigasi 5783 pc/cm dan salinitas tanah 3360 pc/cm. Bibit padi berumur 20
hari setelah sebar ditanam 2 bibit per | lubang dengan jarak tanam 25x25 cm’ pada plot unit percobaan
berukuran 4x5 meter’, Pengamatan dilakukan terhadap variabel agronomik dan hasil gabah kering
giling per hektar. Data yang diperoleh dianalisis dengan PROC MIXED SAS (Program SAS Versi 9).
Pengukuran tingkat salinitas lahan dilakukan pada saat pindah tanam, primordial
bunga dan fase pembungaan.Toleransi galur terhadap cekaman salin pada fase vegetative (diamati satu
bulansetelah pindah tanam). Penilaian mengacu pada pada Standard Evaluation System (IRRI, 1996)
sebagai berikut:
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Skor |Tingkat toleransi Gejala

1 Sangat toleran Pertumbuhan normal, tidak ada gejala keracunan pada daun

N Toleran Pertumbuhan normal, tetapi ujung daun atau beberapa

) daun memutih dan menggulung

¢ Agak toleran Pertumbuhan daun terhambat, sebagian besar daun

) menggulung, hanya beberapa memanjang

2.l - . . -

- Peka Pertumbuhan terhenti, sebagian besar daun mongering.
beberapa rumpun tanaman mati

9 |Sangai peka . Hampir semua tanaman mati

Tingkat toleransi palur terhadap cekaman salinitas pada fase gencratif.

Skor  jTingkat Toleransi Kerusakan Daun Bendera
1 Sangat Toleran Tidak ada gejala
3 Toleran : 1-10%
5 Agak Toléeran 11-25%
7 Peka 26-50%
9 Sangat peka Lebih besar dari 50%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan adanya keragaman antar genotipa yang diuji pada
semua variabel yang diamati (Tabel 1, 2 dan 3).Toleransi galur-galur yang diuji terhadap salinitas
untuk fase vegetatif maupun generatif bervariasi dari 3 (toleran) sampai dengan 7 (peka) (Tabel
1).Pada fase vegetatif, IR7878-B-B-10-1-2-4-AJY 1, UNSOED-7 dan UNSOEd-10 lebih peka terhadap
salinitas, tetapi tingkat kepekaannya menurun pada fase generatif.Di antara genotipa yang diuji. gaiur
IR74099-AC7. CSR-90IR-2, UNSOED-8. UNSOED-9 tergolong toleran salin, sama seperti varietas
kontrol Dendang. ' '

Tabel 1.Perbedaan skor toleransi galur-galur yahg diuji pada fase vegetatif dan generatif.

Genotipa toleransi vegetatif toleransi generatif
IR7878-B-B-10-1-2-4-AJY | 7 A : B A
IR74099-AC7 3 B 4 AB
IR72593-B-13-3-3-1 3 B 5. A
IR58427-5B-15 4 B 5 A
CSR-90IR-2 4 B 4 AB
IR77674-3B-8-2-2-14-4-AJY2 4 B 5 A
IR6694€-3R-178-1-1(FL478) 3 B 5 A
IR72046-B-R-7-2-2-1 3 B 5 A
UNSOED 7 7 A 3 B
UNSOED 8 3 B 4 AB
UNSOED 9 3 B 4 AB
UNSOED 10 6 A 4 AB
Siak Raya 4 B 4 AB
Dendang 3 B 4 AB
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LSD 1.5 1.4

Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada tingkat kesalahan
5%.

Tabel 2. Perbedaan tinggi tanaman, umur berbunga, jumlah anakan dan jumlah anakan produktif
galur-galur padi salin yang divji

__('_‘ncnolipn tinggi tanaman hu‘;ll::::\rgn jumlah anakan Jun;‘::lz:::‘;an

IR7878-B-B-10-1-2-4-AJY | 109 BCDE 53 C 18 B 14 C
IR74099-AC7 113 BCDE 55 C 22 AB 20 A
IR72593-B-13-3-3-1 108 CDE 58 C 21 AB 18 ABC
IRS8427-5B-15 118 ABCDE 53 C 18 B 14 C
CSR-90IR-2 ' 117 ABCDE - 58 C 22 AB 17 ABC
IR77674-3B-8-2-2-14-4-AJY2 |19 ABCDE  53- C i8 B . 15 - BG
iR66946-3R-178-1-1(FL47R) 105 DE 55 C .20 - B 17 ABC
IR72046-B-R-7-2-2-1 117  ABCDE 53 C. 22 AB 17 ABC
UNSOED 7 - 132 AB 70 AB 19 B 17 ABC
UNSOED 8 129 ABC 62 BC 21 AB 16 ABC
UNSOED S 114 ABCDE: 62 ~ BC 20 B 14 C
UNSQED 10 137 A . 60 BC 19 B 16 . . BC
Siak Raya 128 ABCD 74 A 25 A 19. AB
Dendang ' - 101 E 68 AB 21 AB 16 ABC
LSD 23 - 10.1 4.7 4

Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti hurui yang sama tidak berbeda nyata pada tmekat kesalahan
- 0 % .

Galur-galur yang diuji rata- -rata mempunyeu habitus yang sedang (antara 90-123 cm), kecuali
UNSOED-7. UNSOED-8 dan UNSOED-10 yang masuk kategon tinggi (diatas 125 cm) (Tabel 2).
Galur-galur dari Unsoed berbunga lebih lambat (60 — 70 hari setelah tanam, hst) dibanding. galur-galur
dari BB Padi (50-58 hst (Tabel 2). Antar genotipa yang diuji tidak terlihat perbedaan yang cukup
berarti pada jumlah anakan total dan jumlah anakan produktif (Tabel 2).

Pada kondisi lahan percobaan dengan salinitas irigasi 5783 pc/cm dan salinitas tanah 3360
pc/cm, galur UNSOED-8, UNSOED-10 dan CSR-901R-2 mampu menghasilkan gabah kering giling
berturut-turut 2625, 2792 dan 2417 kg/hektar sama dengan varietas pembanding Siak Raya (2833
kg/hektar)dan lebih tinggi dari galur-galur yang lain (Tabel 3).Dari tiga galur yang berdaya hasil tinggi
ini, tingkat kehampaan biji pada galur CSR-901R-2 cukup tinggi (846 per rumpun), dua kali tingkat
kehampaan gabah galur UNSOED-8 dan UNSOED-10.

Berdasarkan daya hasil dan tingkat toleransi terhadap salinitas lahan percobaan, dari 12 galur
yang dievaluasi, galur CSR-90IR-2 dan UNSOED-8 mempunyai prospek untuk dicalonkan menjadi
varietas unggul berdaya hasil tinggi yang sesuai untuk lahan salin. Mengingat syarat pelepasan
varietas harus melalui uji multi lokasi pada 18 lokasi pada dua musim yang berbeda, maka hasil ini
masih harus dikonfirmasi dengan hasil-hasil uji multi lokasi di tempat lain.

Tabel 3. Perbedaan gabah isi per rumpun, gabah hampa per rumpun, bobot 1000 biji dan hasil gabah
per hektar galur-galur padi salin yang diuji

Genotipa gabah is! per gabah hampa per bobot 1000 biji  Hasil gabah kg/ha
rumpun rumpun
IR7878-B-B-10-1-2-4-AJY | 1282 A 322 D 28.1 AB 2167 ABCD
IR74099-AC7 1276 A 512 BCD 248 ABCD 2333 ABCD
IR72593-B-13-3-3-1 1383 A 699  ABC 224 CD 2375  ABCD
IR58427-5B-15 828 B 331 D 28.1 AB 1875 D
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CSR-90IR-2 1176 AB 846 AB 27.4 AB 2417  ABCD
}\‘31/7574'3“~3'3'2"4'*‘ 968 AB 481  CD 286 A 2292  ABCD
[ROSPAG-IR=1 P01 1989 A 640 ABCD 239 BCD 2333  ABCD
1(FLA78)

IR72046-B-R-7-2-2- 1M AB 325 D 264  ABC 2292 ABCD
UNSOED 7 108¢  AB 632  ABCD 264  ABC 2000 CD
UNSOED 8 1062  AB 492 BCD 240 BCD 2625  ABC
UNSOED 9 1051 AB 491  BCD 246 ABCD 2083 BCD
UNSOED 10 1125  AB 471  CD 285 A 2792 AB
Siak Raya 1370 A 964 A 21.2 D 2833 A
Dendang 1095 AB 646 ABCD 222 CD 2550  ABCD
LSD_ : 423 356 44 . 733

Angka-angha pada Kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada tingkat
kesalahan 5%

SIMPULAN

1. Terdapat keragaman ).mz> cukup tinggi pada karakter agronomlk dan daya hasil galur-galur padi
salin dari BB Padi dan Fakultas Pertanian Unsoed.

Pada pengujian ini, galur CSR-90IR-2 dan UNSOED 8 menumukkan daya hasil yang tinggi dan
toleran saiin.

(B}
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